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The purpose of this study is to analyze the effect of work stress on 
employee performance Batik Mahkota company, Batik Merak Manis, Batik Putra 
Laweyan Surakarta.Populasi this study are Company employees Batik Mahkota, 
Batik Merak Manis, Batik Putra Laweyan Surakarta. 
Based on the partial test results showed that the variables of environmental 
stress does not affect the performance of the employee, partial test results showed 
that the stress variables organization does not affect the performance of the 
employee, partial test results showed that the stress variables affect the 
performance of individual employees. F-test analysis results unknown 
environmental stress variables (X1), stressed the organization (X2) and individual 
stress (X3) have significant influence jointly on employee performance. Based on 
the calculation results obtained regression determination coefficient R = 0.233 can 
be said that 22.3 environmental stress variables (X1), stressed the organization 
(X2) and individual stress (X3) influence on the performance of employees, while 
the remaining 77.7% is due to the influence of other variables which is not 
covered in this study. 
 













Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karyawan Perusahaan  Batik Mahkota, Batik Merak Manis, Batik 
Putra Laweyan Surakarta.Populasi penelitian ini adalah karyawan Perusahaan  
Batik Mahkota, Batik Merak Manis, Batik Putra Laweyan Surakarta.  
Berdasarkan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel stres 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hasil uji secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel stres organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel stres individu 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji F diketahui variabel 
stres lingkungan (X1), stres organisasi (X2) dan stres individual (X3) mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi didapatkan koefisien determinasinya R = 
0,233 dapat dikatakan bahwa 22,3 variabel stres lingkungan (X1), stres organisasi 
(X2) dan stres individual (X3) mempengaruhi terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan yang sisanya 77,7% disebabkan pengaruh variabel lain yang tidak 
tercakup dalam penelitian ini. 
 











Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-macam 
aktifitas. Salah satu aktifitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang 
dinamakan kerja. Bekerja mengandung arti melaksanakan suatu tugas yang 
diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan 
atau manusia lainya. Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia 
bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Secara umum dalam organisasi atau perusahaan selalu menginginkan 
setiap karyawanya agar berprestasi. Dalam mencapai tujuan ini, suatu organisasi 
dalam bekerja dipengaruhi banyak faktor salah satunya yang dapat mempengaruhi 
kinerja adalah apabila karyawan mampu menghadapi kesulitan baik di dalam 
maupun di luar pekerjaan. 
Stres merupakan salah satu masalah yang akan dihadapi oleh setiap 
orang dalam kehidupanya dan stres tersebut harus diatasi baik oleh karyawan 
tanpa bantuan orang lain maupun dengan bantuan pihak lain, seperti para spesialis 
yang disediakan oleh organisasi untuk karyawan dalam bekerja.Menurut Siagian 
(2003:300) stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap 
emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang.Stres pertama kali 
didokumentasikan 50 tahun yang lalu oleh Dr. Hans Selye, seorang pelopor 
penelitian stres. Menurut Ardana (2009:127) stres kerja adalah respon seseorang 
baik yang berupa emosi fisik, kognitif (konseptual) terhadap situasi yang meminta 
tuntutan tertentu terhadap individu. 
Kinerja menurut Mathis dan Jackson (2006:378)  merupakan apa yang 
dilakukan atau yang tidak dilakukan oleh karyawan. Simamora (2000:84) 
berpendapat bahwa kinerja (performance) mengacu pada kadar pencapaian tugas-
tugas, dimana hal tersebut dapat membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja 
merupakan perilaku nyata yang dihasilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh karyawan (Rivai, 2008:309). Kinerja seorang karyawan akan baik 
bila dia mempunyai keahlian yang tinggi,  
Penelitian dalam skripsi ini dilakukan pada Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta diantaranya Industri Batik Mahkota, Merak Manis dan Putra 
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Laweyan Surakarta. Fungsi dari perusahaan Batik Mahkota, Merak Manis dan 
Putra Laweyan Surakarta adalah sebagai perusahaan yang menyediakan berbagai 
macam batik yang berada di daerah Surakarta. Hal ini menuntut para karyawan 
untuk berkerja secara ekstra. Perusahaan Batik Mahkota, Merak Manis dan Putra 
Laweyan Surakarta menyadari bahwa perkembangan dan kemajuan perusahaan 
yang baik dan terarah sangat tergantung pada sumber daya manusia yang ada 
didalam perusahaan. Oleh karena itu untuk mencapai suatu tujuan perusahaan 
tidak akan terlepas dari peran para karyawan. Melihat analisa diatas peniliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH STRES KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus Pada Kampung 
Batik Laweyan Surakarta)”. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Stres Kerja 
Soewondo (2003:19) menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi 
dimana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja yang berinteraksi 
dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku. Stres kerja 
akan muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan 
tuntutan-tuntutan dari pekerjaannya. 
Menurut Robbins (2002:224) terdapat tiga sumber stres (stressor) yang 
mengancam individu dan dapat digolongkan kedalam:   
a. Stres kerja lingkungan 
b. Stres kerja organisasi 
c. Stres kerja individual 
2. Kinerja Karyawan 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 




Mangkunegara (2005:67) kinerja berasal dari kata job performance atau 
actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang akan dicapai 
seseorang. 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan ada lima indikator, yaitu 
(Robbins, 2006:260): 
1. Kualitas  
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 
karyawan.  
2. Kuantitas 
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  
3. Ketepatan waktu 
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu 
yang tersedia untuk aktivitas lain.  
4. Efektivitas 
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari 
setiap unit dalam penggunaan sumber daya.  
5. Kemandirian 
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan 
fungsi kerjanya. Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan 




Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah tiga industri perusahaan Batik laweyan Surakarta yang terdiri dari Batik 




1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
1) Uji Validitas Variabel Stres Lingkungan 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,349. Tabel 4.5 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang stres lingkungan 
(1-5) adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari  r tabel (0,349). 
Dengan demikian semua butir pernyataan angket stres lingkungan 
adalah Valid. 
2) Uji Validitas Variabel Stres Organisasi 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,349. Tabel 4.6 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang stres organisasi (1-
5) adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari r tabel (0,349). Dengan 
demikian semua butir pernyataan angket stres organisasi adalah Valid. 
3) Uji Validitas Variabel Stres Individu 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,349. Tabel 4.7 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang stres individual (1-
5) adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari r tabel (0,349). Dengan 
demikian semua butir pernyataan angket stres individual adalah Valid. 
4) Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,349. Tabel 4.8 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang kinerja karyawan 
(1-5) adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari r tabel (0,349). 
Dengan demikian semua butir pernyataan angket kinerja karyawan 
adalah Valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s 
Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Alpha 
lebih dari 0,6. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen 
penelitian ini adalah reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
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a. Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
persamaan regresi, variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas dilakukan dengan alat 
bantu SPSS versi 17.00, hasilnya grafik menunjukkan penyebaran titik-titik 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Heteroskedastisitas 
Pendeteksian adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan bahwa 
sebaran titik-titik yang acak baik diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y 
dapat disimpulkan tidak terjadi dalam model regresi ini. 
c. Multikolinearitas  
Untuk mengetahui pengaruh multikolinearitas dalam penelitian ini 
dipergunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Pendeteksian 
multikolinearitas dapat dilakukan apabila nilai VIF dibawah 10 berarti bebas 
multikolinearitas (Imam Ghozali, 2010). Berdasarkan hasil uji SPSS versi 16 
terbukti model ini bebas multikolinearitas karena dibawah 10. 
d. Autokorelasi  
Penguji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Tidak terjadi 
autokorelasi jika memenuhi syarat dari Durbin-Watson yaotu : du< dhitung< (4-
du). Dengan menggunakan signifikan 5%, K = 3, N = 32 nilai du sebesar 1,650 
dan nilai (4-du) diperoleh adalah sebesar 1,807. Hasil uji autokorelasi 
menunjukkan dhitung sebesar 1,258, sehingga nilai tersebut memenuhi syarat 
Durbin-Watson du< dhitung< (4-du) sehingga tidak terjadi autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dari hasil pengujiandapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :Y = 
33,510 + 0,003 X1 - 0,475 X2 - 0,743 X3 
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b1 = 0,003 besar nilai konstanta regresi untuk variabel stres lingkungan 
adalah 0,003 dengan parameter positif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat stres 
lingkungan, maka kinerja karyawan semakin mengalami peningkatan. 
b2 = -0,475 besar nilai konstanta regresi untuk variabel stres organisasi 
adalah -0,475 dengan parameter negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
stres organisasi, maka kinerja karyawan semakin mengalami penurunan. 
b3 = -0,743 besar nilai konstanta regresi untuk variabel stres individual 
adalah -0,743 dengan parameter negatif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
stres individual, maka kinerja karyawan semakin mengalami penurunan. 
4. Uji F 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,141 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,32 ternyata F hitung lebih 
besar dari Ftabel maka Ho atau hipotesis nol ditolak sehingga diambil kesimpulan 
variabel stres lingkungan (X1), stres organisasi (X2) dan stres individual (X3) 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawan.  
5. Uji T 
a. Hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar 0,014 dengan nilai signifikansi 
0,989. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan variable stress lingkungan tidak 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini menerima Ha dan 
menolak Ho. 
b. Hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar -1,569 dengan nilai signifikansi 
0,128. Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan variable stress organisasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan negative terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian berarti hipotesis kedua dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak 
Ho. 
c. Hasil regresi diperoleh nilai thitung sebesar -2,834 dengan nilai signifikansi 
0,008. Nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan variable stress individu 
memiliki pengaruh signifikan negative terhadap kinerja karyawan. Dengan 
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demikian berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini menolak Ha dan menerima 
Ho. 
6. Koefisien Determinasi (  ) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi didapatkan koefisien determinasinya 
R = 0,233 dapat dikatakan bahwa 22,3 variabel stres lingkungan (X1), stres 
organisasi (X2) dan stres individual (X3) mempengaruhi terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan yang sisanya 77,7% disebabkan pengaruh variabel lain yang 
tidak tercakup dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
1. Stres Lingkungan 
Dari hasil uji stres lingkungan mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima yaitu stres lingkungan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, ini artinya adalah tidak terdapat 
stres kerja yang berkaitan dengan lingkungan kerja pada perusahaan Batik 
Mahkota, Batik Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil pengujian secara parsial dimana hasil tersebut membuktikan bahwa nilai 
koefisien sebesar 0,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,989. Dengan hasil ini 
mendukung hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa stres kerja lingkungan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Mahkota, 
Batik Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. 
2. Stres Organisasi 
Dari hasil uji stres lingkungan mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima yaitu stres organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, ini artinya adalah tidak terdapat 
stres kerja yang berkaitan dengan organisasi kerja pada perusahaan Batik 
Mahkota, Batik Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil pengujian secara parsial dimana hasil tersebut membuktikan bahwa nilai 
koefisien sebesar -0,475 dengan nilai signifikansi sebesar 0,128. Dengan hasil ini 
juga mendukung hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa stres kerja organisasi 
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mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Mahkota, 
Batik Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. 
3. Stres Individu 
Dari hasil uji stres lingkungan mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak yaitu stres individu 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, ini artinya adalah terdapat stres 
kerja yang berkaitan dengan  individu pada perusahaan Batik Mahkota, Batik 
Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian 
secara parsial dimana hasil tersebut membuktikan bahwa nilai koefisien sebesar -
0,743 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008. Dengan hasil ini juga tidak 
mendukung hipotesis ketiga yang menyebutkan bahwa stres kerja organisasi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Batik Mahkota, 
Batik Merak Manis dan Batik Putra Laweyan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
peneliti mengambil kesimpulan stres lingkungan berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawanstres organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawanstres individu berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
SARAN 
Adanya pengaruh signifikan negatif dari stres kerja individu, maka perusahaan 
perlu memiliki jaminan kesehatan, beban kerja yang tidak berlebihan, perlu 
adanya motivasi diri yang membuat giat karyawan dalam bekerja. 
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